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Abstract 
 

The development of district / city economic growth in Central Java Province is 

quite stable by looking at ADHK GRDP data. However, some regions in Central Java 

Province continue to experience low economic growth. Thus, the government should 

identify potential areas that can play a role in increasing economic growth. One strategy 

that can be used is to take advantage of the tourism sector, which can play a role in 

increasing foreign exchange, advancing regional development, and supporting business 

development and the welfare of local communities. This observation focuses on 

identifying the impact of the number of tourists, the number of attractions, and the 

number of hotels on economic growth in 10 districts/cities of Central Java Province. The 

data source utilized in this observation is secondary data obtained through the Central 

Bureau of Statistics (BPS) and the Central Java Province Tourism Statistics Publication, 

taking samples from the period 2013 to 2022. This observation uses panel data 

regression analysis with the program used, namely Eviews 12. The results of the 

observation state that the variable number of tourists has no significant impact on 

economic growth in 10 districts / cities of Central Java Province. Meanwhile, the number 

of tourist attractions and the number of hotels have a significant impact on economic 

growth in 10 districts / cities of Central Java Province.  
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Abstrak 
 

Perkembangan pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah 

cukup stabil dengan melihat data PDRB ADHK. Namun, beberapa daerah di Provinsi 

Jawa Tengah terus mengalami pertumbuhan ekonomi yang rendah. Dengan demikian, 

pemerintah patut mengidentifikasi bidang-bidang potensial yang dapat berperan dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah 

mengambil manfaat dari sektor pariwisata, yang dapat berperan dalam meningkatkan 

devisa, memajukan pembangunan regional, serta mendukung perkembangan bisnis dan 

kesejahteraan masyarakat setempat. Observasi ini berfokus untuk mengidentifikasi 

dampak dari jumlah wisatawan, jumlah obyek wisata, dan jumlah hotel terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 10 kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah. Sumber data yang 

dimanfaatkan dalam observasi ini merupakan data sekunder yang diperoleh melalui 

lembaga Badan Pusat Statistik (BPS) dan Publikasi Statistik Pariwisata Provinsi Jawa 

Tengah, dengan mengambil sampel dari periode tahun 2013 hingga 2022. Observasi ini 

menggunakan analisis regresi data panel dengan program yang digunakan yaitu Eviews 

12. Hasil observasi menyatakan bahwa variabel jumlah wisatawan tidak berdampak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 10 kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah. 

Sementara itu, jumlah obyek wisata dan jumlah hotel berdampak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 10 kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah. 

 
Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Wisatawan, Jumlah Obyek Wisata dan 

Jumlah Hotel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


